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Abstract
This study aims to explore the phenomenon of street children at Kendari city
in Islamic law perspective. Using descriptive qualitative and theoretical
approach of Islamic jurisprudence, it found that  there are  two causes the
children took to the streets (1) the motivating factors include the insistence
and the economic conditions, (2) the attracting factors  include   interesting
in a more independent life,  being  free to play,  having a lot of friends and
money. Government efforts to provide guidance to them are (1) doing
integrated guidance system ranging from household environment,
community, and municipal governments of  Kendari  with early treatment at
the village level,  (2) building  a comprehensive understanding of the
children's position in life through religious guidance, economic
empowerment and improvement of skills, (3) coordinated approach to all the
elements, particularly NGO through various activities.
Keywords: street children, Islamic law perspective
Abstrak
Hasil penelitian ini mengkaji tentang penomena anak jalanan di Kota Kendari
dalam Perspektif hukum Islam. Adapun sub masalahnya adalah sebagai
berikut: pertama, apa yang menjadi faktor penyebab munculnya anak jalanan
di Kota Kendari?, Kedua, bagaimana upaya pembinaan anak jalanan yang
dilakukan pemerintah Kota Kendari?, Ketiga, bagaimana kedudukan anak
jalanan dalam perspektif hukum islam di Kota Kendari?. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penyebab munculnya anak jalanan di Kota Kendari
disebabkan karna adanya akumulasi masalah mulai dari siuasi makro, kondisi
orang tua, serta anak itu sendiri. Penyebab munculnya disebabkan oleh faktor
pendorong dan faktor penarik. Faktor pendorong adalah desakan dan keadaan
ekonomi. Faktor penarik adalah anak turun kejalan karna tertarik pada
kehidupan yang lebih merdeka, bisa bebas bermain, banyak teman, dan
banyak uang.
2Pendahuluan
Anak jalanan merupakan salah satu permasalahan sosial yang sudah
tentu juga permasalahan nasional. Salah satu sebab timbulnya hal tersebut
diakibatkan oleh pertumbuhan jumlah penduduk yang tidak seimbang dengan
lapangan kerja. Apabila keadaan tersebut tidak mendapat perhatian dan
penanganan yang serius maka akan mengakibatkan terhambatnya
pertumbuhan dan perkembangan anak aik jasmani,rohanai, maupun sosial.
Anak mempunyai peran penting dalam proses pembangunan. Anak
adalah tunas potensi dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa
yang dasar-dasarnya telah diletakkan oleh gnerasi sebelumnya. Hal ini
bertujuan agar setiap anak kelak mampu memiliki tanggung jawa baik secara
individual maupun universal sebagai tanggung jawab masyarakat. Olehnya
itu tentu anak membutuhkan perlindungan hukum dalam berbagai aktifitas
mereka.
Keseluruhan hak-hak anak yang dlindungi hukum akan dapat berhasil
bagi kehidupan anak apabila tiga syarat dapat dipenuhi pertama, faktor
ekonomi dan sosial yang dapat menunjang keluarga anak. Kedua, nilai
budaya yang memberi kebebasan bagi pertumbuhan anak. Ketiga, solidaritas
anggota masyarakat untuk meningkatkan kehidupan anak.1
Hak anak dalam perspektif hukum memiliki aspek yang universal
terhadap kepentigan anak. Meletakkan hak anak dalam pandangan hukum,
memberikan gambaran bahwa tujuan dasar kehidupan manusia adalah
membangun ummat manusia yang memegang teguh ajaran agama dengan
demikian, hak anak dalam pandangan hkum meliputi aspek hukum dalam
lingkungan hidup seseorang, dan umat Islam harus taat dalam menegakkan
hak-hak anak degan berpegang pada hukum nasional yang positif.2
Islam menyatakan bahwa anak-anak merupakan benih yang akan
tumbuh untuk membentuk masyarakat dimasa yang akan datang, maka
pemeliharaan dan pengasuhan anak atau diistilakan dengan hadanah menjadi
tanggung jawab orang tuanya. Hadanah merupakan hak bagi anak-anak yang
masih kecil, karna ia membutuhkan pengawasan, penjagaan, pelaksana
urusannya, dan orang yang mendidiknya, dan ibunyalah yang berkewajiban
melakukan hadanah.3
1 Irma Setyowati Soemitro, Aspek Hukum Perlindungan Anak (Cet. I; Jakarta:
Bumi Aksara, 1990), h. 21.
2 Maulana Hasan Wadong, Pengantar Advokasi dan Hukum Perlindungan Anak
(Jakarta; Grasindo, 2000), h. 33.
3 Sayyid Sabiq Fikih Sunnah, jilid VIII (Bandung; PT. Al-Ma’arif, 1994), h. 160.
Lebih lanjut dijelaskan disini bahwa ternyata lebih banyak lagi anak yang masih kecil punya
3Anak jalanan sebagai salah satu unsur anak terlantar adalah anak yang
tidak memperoleh perhatian, perlindungan, dan pemeliharaan sebagaimana
mestinya. Sehingga mengakibatkan pengembangan pribadi yang tidak normal
keberadaan aak  jalanan disebababkan karena penelantaran dari kelarga yang
diwujudkan dalam bentuk ketidak mampuan keluarga. Kenyataan
memperlihatkan bahwa anak jalanan semakin hari semakin bertambah ia
tidak hidup dipedesaan tetapi di perkotaan dan dibarengi dengan adanya
kenyataan bahwa semakin besar tingat perkembangan suatu kota maka
semakin banyak pula anak jalanan, yang seolah dapat memberikan kesan
bahwa adanya anak jalanan itu adalah karna adanya kota. Adanya anak
jalanan dalam jumlah yang banyak mengakibatkan bertambahnya masalah
sosial di Kota dan disisi lain adalah perkembangan Kota.
Anak jalanan merupakan salah satu kelompok yang dapat
mengganggu keidahan kota Kendari. Anak tersebut seharusnya belajar dan
brada di Sekolah tetapi karna kondisinya tidak mendukung, maka ia berada
di tempat keramaian, jalan, terminal, pasar, pelabuahan, dan pembungan
sampah untuk mempertahankan hidup.
Suatu permasalahan klasik yang harus dihadapi pemerintah Kota
Kendari, arah kebijakan maupun pendekatan yang dilakukan oleh pemerintah
kota dalam menangani anak jalanan di Kota ini menjadi suatu permasalahan
menarik untuk diangkat dalam topik penelitian ilmiah.
Kehidupan anak jalanan dalam berbagai karakteristiknya menjadi ciri
khas yang membedakannya dengan kelompok masyarakat lain yang selama
ini melekat pada mereka menjadi fokus perhatian dari semua pihak. Upaya
pengembangan dan pembinaan anak jalanan tersebut tergantung dalam
lingkungan kerja dan pergaulan mereka yang jauh dari keluarga dan
senantiasa berhadapan dengan kerasnya hidup membuat mereka tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tuntutan kebutuhan lingkungannya.
Berdasarkan dari uraian diatas, maka menarik untuk diteliti dan
dianalisis lebih lanjut tentang permasalahan penomena anak jalanan di Kota
Kendari dalam perspektif hukum Islam khususnya pada impalmentasinya di
kota Kendari. Alasan bahwa penelitian tersebut menjadi menarik karna
perlindungan anak dalam suatu masyarakat berbangsa dan bernegara
merupakan tolak ukur kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat, bangsa,
hak hadanah, maka ibunya yang diharuskan melakukannya, jika jelas anak-anak tersebut
membutuhkannya dan tidak ada orang lain yang bisa melakukannya. Hal ini dimaksudkan
agar jangan sampai hak anak atas pemeliharaan dan pendidikannya tersia-siakan. Jika
ternyata hadananya dapat ditangani orang lain, umpama nenek perempuannya dan ia rela
melakukannya sedang ibunya sendiri tidak mau, maka hak ibu untuk mengasuh (hadanah)
gugur dengan sebab nenek perempuan mengasuhnya. Karena nenek perempuan juga
mempunyai hak hadanah (mengasuh).
4dan Negara yang bersangkutan. Oleh karna itu, menjadi kewajiban bersama
bagi pemerintah Kota Kendari dan setiap anggota masyarakatnya baik secara
pribadi maupun bersama mengusahakan perlindungan anak sesuai
kemampuan demi kepentingan bersama, kepentingan nasional, dan
kepentingan kemanusiaan.
Dalam rangka menentaskan kemiskinan, al-quran menganjurkan
banyak cara yang harus ditempuh, yang secara garis besar dapat dibagi pada
tiga hal pokok, yakni kewajiban setiap individu, kewajiaban oang lain,
masyarakat, dan kewajiban pemerintah.4
Kewajiban orang lain tercermin pada jaminan suatu rumpun keluarga,
dan jaminan sosial dalam bentuk zakat dan sedekah. Perlu digaris bawahi
bahwa menggantungkan penanggulangan problem kemiskinan semata-mata
kepada sumbangan suka rela dan keinsafan pribadi, tidak dapat diandalkan.
Teori ini telah dipraktekkan berabad-abad lamanya, namun hasilnya tidak
pernah memuaskan.5
Dengan demikian Islam memberikan perhatian yang sangat besar
terhadap hak sosial setiap orang khususnya bagi kelompok rentang, yaitu
orang miskin dan anak dengan cara memberlakukan dasar-dasar jaminan
sosial. Seperti dapat terlihat dalam ajaran islam dimana islam telah menjadi
pelopor dunia dalam penanggulangan problem kemiskinan didalam
masyarakat dengan cara menyediakan Baitul al-Mal dan Zakat.6
Permasalahan anak jalanan di Kota Kendari telah lama menjadi salah
satu masalah sosial yang sangat kompleks, sehingga diperlukan upaya
penanganan khusus dan pencarian solusi dengan melakukan penelitian
terhadap masalah yang mereka hadapi dengan merujuk pada tata nilai dan
norma hukum Islam yang berlaku dengan penelitian tersebut, diharapkan
menemukan jawaban tentang upaya pembinaan anak jalanan sehingga
terjamin kelangsungan hidupnya, dan mendapatkan perlindungan
berdasarkan hukum Islam.
A. Faktor Munculnya Anak Jalanan di Kota Kendari
Anak jalanan yang banyak ditemukan di Kota Kendari, bukanlah
penomena sosial yang baru di sebuah Kota. Anak jalanan yang merupakan
bagian dari komunitas anak pinggiran merupakan gejala sepanjang zaman dan
mendunia. Adapun keadaan anak jalanan di Kota Kendari di lihat dari segi
4 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran Tafsir Tematik atas Perbagai Persoalan
Umat, (Cet. I: Bandung : Mirzan 2007) Hal 59
5 Ibid hal. 600
6 Ibnu Anshori, Perlindungan anak dalam Agama Islam, (Jakarta: Komisi
Perlindungan Anak Indonesia. 2006) Hal. 81
5kuantitasnya, kelihatannya semakin bertambah setiap tahun bilamana tidak
ditangani secara serius.
Berdasarkan data Kanwil  Dinas Sosial Sulawesi Tenggara Kota
Kendari tentang penyandang kesejahteraan sosial tahun 2013 jumlah anak
jalanan di Kota Kendari 12 orang, pada tahun 2014 jumlah anak jalanan
berdasarkan data Dinas Sosial Kota Kendari tela bertambah menjadi 36
orang. Data ini hanya merupakan prediksi yang dipantau dari kantong-
kantong anak jalanan di Kendari Beach, Lampu Merah, dan Taman Kota.
Namun data ini bukanlah angka pasti mengingan mobilitas mereka yang
tinggi. Selain adanya latar belakang asal daerah perbedaan tingkat pendidikan
dan atau keadaan pendidikan anak jalanan di Kota Kendari juga berbeda-
beda.
Data Dinas Sosial Kota Kendari memperlihatkan, ada tiga titik
konsentrasi anak jalanan. Mereka tidak hanya berada di lampu merah atau
Kendari Beach tapi juga berada di Mall atau Taman Kota.
Tabel 1
Anak Jalanan yang ada di Kota Kendari tahun 2013/2014
NO NAMA JK UMUR
(thn)
NAMA
ORANG TUA
PENDIDIKAN ALAMAT
1 Karsil L 13 Udin SD 15 Kendari Jl. Jembatan Kalor,
Kendari
2 Kamsir L 15 Basyir dan Ati SD 15 Kendari Jl. Mangga 2,
Kendari
3 Muh. Fadli L 15 Ulu SD 15 Kendari Jl. Soekarno Hatta,
Kendari
4 Alfin L 15 Mama Suci
(tante)
SMP
Tsanawiyah 1
Jl. Imam Bonjol,
Alolama
5 Hedriyan
Saputra
L 12 Hera dan Asnia SD 16
Mandonga
Jl. Imam Bonjol,
Alolama
6 Sawaluddin L 12 Risa dan Wa Ria SD 16
Mandonga
Jl. Imam Bonjol,
Alolama
7 Fitrah P 10 Rahmadi dan Wa
Poi
SD 16
Mandonga
Jl. Imam Bonjol,
Alolama
8 Wa Poi P Jl. Imam Bonjol,
Alolama
9 Muh. Fadil L 17 Bahar dan Murni SMP Ilmiah Jl. Budi Utomo
10 Ld.
Ramadhan
L Eka SDN 2 Baruga Jl. Budi Utomo
11 Wiwin
Widodo
L Arwani dan
Rasia
SDN 16 Baruga Jl. Budi Utomo
12 Bahrun L Bahar dan Murni SDN 16 Baruga Jl. Budi Utomo
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Anak Jalanan yang ada di Kota Kendari tahun 2013/2014
NO NAMA JK UM
UR
(thn
)
ORG
TUA
PEND. ALAMAT KET
1 Ld Muh. Akbar L 13 Ld.
Mukmin
Ld. Swadaya Tk. Parkir
2 Hasan L 12 Udin Lrg. Swadaya Tk. Parkir
3 Aminah P 55 Sodoha Pengemis
4 Darsih P 63 Kendari Caddi Pengemis
5 Alan L 14 Juhali Alolama Pemulung
6 Fadli L 15 Ranometo Pemulung
7 Sahrul L 14 Alolama Pemulung
8 Alip L 13 La Oda Lrg. Dolog Pemulung
9 Ara L 13 Kampung Baru Pengemis
10 Ira P 12 Kampung Baru Pengemis
11 Amar L 14 Lrg. Panda Pengemis
12 Dino L La Iwan SD 15 Kampung Baru Pengemis
13 Radit L Pendi SDN 19 Lrg. Singgo Pengemis
14 Juna L Jufri Kampung Baru Pengemis
15 Dimas L Gusti SMP Lrg. Singgo Pengemis
16 Elsa Syarif P Rustam SD Islam Belakang Mesjid
Agung
Anjal
17 Elsiana P Sda Mamanya Elsa
18 Putri P Sda
19 Dina dini P Karmila Belakang Mesjid
Agung
Anjal
20 Uki P Sda
21 Rezky L Sda
22 Jusrin L Kel. Abeli Lem Fox
23 Resa L Kel. Poasia Lem Fox
24 M. Yusuf L Kel. Poasia Lem Fox
25 M. Adrian L Kel. Poasia Lem Fox
26 Haerul L Kel. Poasia Lem Fox
27 Muh.Ferdi L Kel. Poasia Lem Fox
28 Muh. Risik L Kel. Poasia Lem Fox
29 Asrul L Kel. Watulondo Mumbul
30 Ridwan Tahir L Kel. Watulondo Mumbul
31 Muh.
Febriyanto
L Kel. Watulondo Mumbul
32 Erick L Kel. Watulondo Mumbul
33 Evin L
34 Risman L
35 Ridwan Tahir L
736 Ardiansyah
Ridwan
L
Persoalan anak jalanan di Kota Kendari, yng terus mengemuka dari
tahun ke tahun bila ditinjau dari segi kedekatan peristiwa dan aktualitas,
penanganan anak jalanan melalui razia yang dilakukan petugas tantip dan
polisi. Pandangan yang menempatkan anak jalanan sebagai sumber masalah,
terbukti bukan hanya dimiliki aparat pemerintah kota, polisi dan sebagian
masyarakat dan juga media. Tidak salah bila konteks sosial yang ada diluar
media mempengaruhi bagaimana wacana yang muncul di media. Level sosial
ini melihat pada aspek makro, seperti sistem politik, sistem ekonomi, atau
sistem budaya masyarakat secara keseluruhan. Sistem itu mnentukan siapa
yang berkuasa dan nilai-nilai apa yang dominan dalam masyarakat. Bila kita
meminjam istilah budaya kemiskinan, maka akan tergambarkan perilaku
masyarakat miskin terhadap mayoritas masyarakat sebagai suatu budaya
dominan.
Banyak indikasi yang bisa dikemukakan sosok anak jalanan yang
digambarkan semakin berani menunjukkan perilaku yang tidak baik sebagai
contoh, anak jalanan sering sekali diberitakan tidak segan-segan menggores
mobil orang atau mengumpat tidak karuan bila permintaan mereka tidak
dipenuhi. Imformasi yang diperoleh dari berbagai literatur dan pengalaman
peneliti bertemu dengan sejumlah orang termasuk anak jalanan menunjukkan
bahwa munculnya anak jalanan disebabkan karna adanya akumulasi masalah,
mulai dari situasi makro, kondisi orang tua serta anak itu sendiri. Dalam
perpektif penulis penyebab munculnya anak jalanan ini karna adanya faktor
pendorong dan faktor penari. Faktor pendorong adalah desakan dan keadaan
ekonomi. Faktor ini begitu kuat pengaruhnya karna menyangkut pemenuhan
kebutuhan dasar, yang berarti keselamatan hidup seseorang atau keluarga.
Faktor berikut adalah faktor penarik hal ini dapat digambarkan sebagai
berikut: anak-anak turun kejalan menjadi anak jalanan karna situasi keluarga
sehingga tertarik pada kehidupan yang lebih merdeka bisa berbasis bermain,
banyak teman, dan dapat uang.
Berdasarkan data yang ditemukan, seseorang yang menyebabkan
seseorang menjadi anak jalanan dominan dengan alasan kondisi sosial
ekonomi. Penyebab terjadinya anak jalanan dengan merujuk berbagai
persepsi yang kemudian penulis simpulkan dapat dijelaskan sebagai berikut:
 Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi yang mengakibatkan meningkatnya keluarga
miskin, jadi untuk pemenuhan kebutuhan ekonominya
terpaksalah si anak dieksploitasi. Karna itu, terjadinya
8peningkatan jumlah anak jalanan di Kota Kendari dari tahun ke
tahun adalah hal yang wajar. Kondisi seperti ini hilang degan
sendirinya jika pereknomian bangsa sudah pulih
 Putus sekolah
Dengan pola pikir orang tua yang melihat anak-anak yang
memiliki nilai ekonomis bagi keluarganya, akan berakibat pada
ketidak pedulian orang tua terhadap pendidikan anaknya.
 Ajakan Teman
Tindakan seseorang terjadi bisa karna keinginan dirinya sendiri
atau karna faktor lingkungan. Dalam fase kehidupan seorang
anak, ada lima lingkunga yang mempengaruhinya yaitu:
1. Keluarga, sebelum mengenal lingkungan lain keluargalah
yang pertama kali dikenal anak dan kemudian
mempengaruhinya
2. Teman sebaya, ketika anak-anak mengenal dunial luar dan
menjalani persahabatan dengan teman-temannya, akan
terjadi semacam kompetisi antara pengaruh teman sebaya,
yang begitu kuat, dengan pengaruh keluarga.
3. Lingkungan sekolah, setelah anak-anak bersekolah, guru
juga mempengaruhi seorang anak.
4. Media, pengaruhnya terhadap anak diakui bisa
membentuk pandangan dan sikapnya, apa yang dilihat,
didengar, atau dibaca anak melalui media kemudian ditiru.
Bole diakata, media telah menjadi referensi bagi anak
dalam memenuhi kebutuhannya.
5. Rumah Ibadah, rumah ibadah disini termasuk kelompok
pengajian, perkumpulan peribadatan dan sejenisnya.
Pengaruh rumah Ibadah terhadap anak lenih kepada
penanaman nilai agama dan moral7
Ada anak yang lebih tergantung pada dirinya
dibanding tergantung pada lingkungannya berdasarkan survey
penulis diketahui bahwa ada anak jalanan yang menggekuti
aktivitasnya itu karna diajak teman. Daya tarik teman semakin
menguat bilamana anak-anak dirumah kurang mendapat
perhatian atau sering diperlakukan kasar.
7 Jaudah Muhammad Awwad, Manhaj al-Islam fi Tarbiyah al atfal diterjemahkan oleh
Shihabddin dari dengan Judul: Mendidik anak degan secara Islami, Cet I Jakarta Gema
Insani Press,1995) hal 21
9 Peluang mendapatkan uang dengan cepat, mungkin tidak banyak
yang mengetahui bahwa beberapa anak jalanan menjadi
pengemis karna iseng misalnya, anak sekolah bermain dijalan
kemudian melihat peluang untuk mendapat uang. Mereka merasa
bangga bisa mendapatkan uang ketika diberi Rp.1000 atau lebih.
 Dipaksa seseorang, selain menjadi korban eksploitasi orang tua,
ada juga anak-anak jalanan yang bekerja karna dipaksa
seseorang. Kasus seperti ini membuat masyarakat menduga-duga
bahwa praktek pengemisan di Kendari dikoordini secara rapi.
Dugaan ini sulit dijelaskan mengingat tidak ada struktur atau
jaringan atau mekanisme kerja didalam kelompok pengemis.
Jaringan maupun mekanisme kerja didalam kelompok pengemis
tersebut kalaupun mereka bekerja secara berkelompok hal itu
tidak lebih karna mereka masih mempunyai pertalian darah atau
berasal dari daerah yang sama, atau mempunyai masalah yang
sama. Sekalipun ada pemaksaan terhadap anak-anak untuk
bekerja sebagai pengemis tidak berarti bahwa kegiatan mereka
terkoordinir. Kordinasi biasanya terjadi antara bapak dan ibu
anak.
B. Upaya Pembinaan Anak Jalanan di Kota Kendari
Peminaan anak jalanan di Kota Kendari memiliki ladasan filosofis
sekaligus prinsip pembinaan yang merujuk pada peraturan daerah Kota
Kendari no.9 tahun 2014. Perda tersebut dirumuskan dengan tujuan untuk
dijadikan aturan hukum dalam mengatasi permasalahan anak jalanan di
Kota Kendari dengan Perda itu pula diketahui berbagai langkah strategis
yang diupayakan pemerintah dalam memberikan perlindungan dan
menciptakan ketertiban maupun ketentraman masyarakat dalam
mengatasi anak jalanan. Sehingga dengan upaya itu meningkatkan
ketertiban dalam masyarakat melalui kepastian hukum yang dapat
melindungi masyarakat  agar hidup dengan tentram dan damai.
Dengan demikian secara filosofis penanganan anak jalan di Kota
Kendari pada hakikatnya dalam rangka menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusian agar tercipta ketertiban dan ketentraman juga menjunjung
tinggi harkat dan martabat setiap masyarakat tanpa membedakan satu
dengan yang lainnya terutama anak jalanan diupayakan adanya
pembinaan khusus dengan menggunkan prinsip-prinsip hukum yang
digunakan.
Anak jalanan di Kota Kendari kian hari semakin bertambah,
mereka berada di tempat umum yang berperilaku sebagai pengemis,
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pemulung, pengamen, yang dapat mengganggu ketertiban umum.
Keberadaan mereka kelihatannya terorganisir, ada yang mem back-up
dari belakang, mereka turun kejalan untuk mencari uang dengan berbagai
caranya baik dengan cara menjual jasa seperti mengamen maupun sekedar
meminta-minta, dan jika mereka tidak diberi uang sebagai upahnya
mereka tinggal terus mengadu dan bisa fatal karna mengganggu
kepentingan umum. Pengguna jalan yang memberi uang atau baang
kepada anak jalanan dengan rasa ikhlas beramal dan rasa belas kasihan
merupakan sesuatu yang wajar, tetap disisi lain perilaku seperti ini
membahayakan bagi dirinya dan orang lain terutama terhadap anak
jalanan. Hal seperti ini seharusnya ditangani dengan baik sesuai aturan
yang berlaku dan memiliki landasan filosofis degan merujuk pada Perda
Kota Kendari no.9 tahun 2014 tentang pembinaan anak jalanan,
gelandangan, pengemis, dan pengamen. Dengan penanganan yang baik
maka ketertiban kota dan keamanan dijalan dapat terjamin.
C. Kedudukan Anak Jalanan Perspektif Hukum Islam
Ditinjau dari perspektif hukum islam pemenuhan hak-hak anak
dapat dilihat dari aspek hadanah sebagai bagian dari Maqasid as-Syari’ah.
Pada mulanya yang dapat dijadikan sebagai dalil hukum adalah Maslahat
al-mu’tabarah yaitu maslahat yang dijelaskan syarat kemudian sebagian
ulama menjadikan maslahat mursalah sebagai dasar hukum agama islam
tetapi pada akhir-akhir ini sebagian besar ulama sudah mulai
menggunakan maslahat al-mulghah sebagai dasar hukum, termasuk
dalam hal ini kompilasi hukum islam di Idonesia yang memberikan hak
wasiat Wajibah kepada anak angkat/bapak angkat. Adapun tujuan utama
dari dari kedatangan syariat islam secara umum adalah untuk menjamin
terpeliharanya kepentingan hidup dan kehidupan manusia, maupun dalam
hal-hal yang mendatangkan kemaslahatan, ataupun untuk mencegah hal-
hal yang mendatangkan kebencanaan bagi manusia itu sendiri.
Kepentingan kemaslahatan manusia itu dapat disimpulkan pada tiga
tingkatan yaitu:
a. Kepentingan yang sangat mendasar atau prinsip disebut al-
daruriyah
b. Kepentingan yang sangat dihajatkan disebut al-hajjiyah
c. Kepentingan yang sangat diperlukan disebut al-takhsiniyah
Ketiga kepentingan ini sangat erat hubungannya antara satu dengan
lainnya. Dengan demikian tujuan dari Maqasid as-syari’ah dalam
kaitannya penelitian ini adalah untuk memelihara dan menyelamatkan
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nyawa dan keturunan, disamping untuk menyelamatkan agam, akal,
keturunan, dan harta.
Tinjauan Maqasid as-syari’ah tentang anak, pemenuhan hak dasar
merupakan bagian integral dari implamentasi pemenuhan hak asasi
manusia dalam perspektif hukum islam. Dalam islam dikenal lima macam
hak asasi yang terkenal dengan sebutan al- daruriyah al-hamza yaitu
pemeliharaan kehormatan, pemeliharaan keturunan, pemeliharaan agama,
pemeliharaan jiwa, dan pemeliharaan harta.
1. Pemeliharaan agama
Pemeliharaan agama dalam islam disebut Hifz al-din
pemeliharaan hak beragama bagi anak dalam islam yang
dilakukan oleh kedua orang tua terutama ibu sebagai orang tua
yang mengandung dan membesarkannya. Hal ini sesuai HR.Abu
Huraira ra.  Dia berkata “Rasululla saw Bersabda setiap anak
dilahirkan dalam keadaan fitrah maka kedua orang tuanyalah yang
menjadikan anak tersebut beragama yahudi atau nasrani ataupun
majusi”.
Nash tersebut mengajarkan dua hal: pertama, agar ketika anak
beranjak dewasa memasuki usia baliq telah mengenal perintah dan
larangan Allah, memahami hukum halal dan haram yang terkait
dengan hukum syariat sehingga mampu melaksanakan
perintahnya, dan menjauhi larangannya, serta tidak mudah
tergelncir kejalan yang tidak di ridhoi-Nya. Oleh karna itu tepat
jika Allah SWT. Mengingatkan kepada para orangtua untuk
senantiasa memaksimalkan proses penggalian potensi baik anak
dan membekali mereka agar dapat menjadi penerus yang kuat,
mandiri, dan berkarakter. Baik kuat secara fisik maupun ekonomi
sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nisa:9 sebagai berikut
             
        
29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
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suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu[287]; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.
2. Memelihara Keturunan
Nasab anak dapat ditetapkan dengan kelahiranya, sebab
dengan nasab tersebut anak memiliki hak-hak syar’I seperti
perwalian, pengasuhan, penyusuan, warisan, wasiat, wakaf, hibah,
dan nafkah.
3. Memelihara Jiwa
Suatu kewajiban baik secara fisik maupun mental agar anak
dapat tumbuh kembang secara normal, tidak ditimpa penyakit
fisik maupun mental. Yang harus dilakukan seorang ibu untuk
menjaga pertumbuhan anak secara alami, terlepas dari berbagai
penyakit adalah mengikuti aturan, menyusui secara alamai, dan
pemenuhan hak dasar kesehatan. Yang didalam Islam tidak saja
dalam benruk radha’a (penyusuan) dan hitan tetapi juga melalui
pendekatan perlindungan yang berkelanjutan yaitu dalam bentuk
pencegahan dan pengobatan dari penyakit.
4. Memelihara Akal
Orangtua akan sangat bahagia ketika menyaksikan anaknya
yang selalu bersemangat dalam menuntut ilmu dan antusias dalam
mengembangkan bakat dan segala potensinya. Sebaliknya,
orangtua akan sedih jika anaknya tidak bersemangat, tidak
memiliki gairah, keras kepala, selalu ingin menang sendir, menutup
telinga terhadap nasihat yang baik, bahkan tidak pernah membuat
orangtuanya bahagia.
Dalam pandangan Islam dipahami bahwa orangtua adalah
yang paling pertama yang berkeajiban memberikan pendidikan
kepada anaknya supaya mereka dapat terhindar dari api neraka,
sebagaimana firman Allah dalam QS. At-tahrim ayat 6
                  
                   
     
Terjemah : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan
13
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
5. Memelihara Harta
Begitu pentingnya orangtua dalam menanggung beban sosial
ekonomi anak, maka Allah memberikan pahala yang besar bagi
seorang ayah karna memberi nafkah kepada keluarga. Al-Quran
mewajibkan kepada setiap muslim untuk berpartisipasi
menanggulangi kemiskinan sesuai dengan kemampuannya. Bagi
mereka yang tidak mempunyai kemampuan material maka
diharapkan berpartisipasi dalam bentuk lain seperti memberi
pemikiran yang konstruktif dan mendorong orang lain untuk
berpatisipasi aktif.
Kesimpulan
Berdasarkan pada teman dan pemasalahan yang menjadi kajian
penelitian ini serta kaitannya dengan uraian-uraian yang telah dikemukakan,
dapat dirumuskan tiga kesimpulan pokok:
1. Faktor penyebab munculnya anak jalanan di kota Kendari disebkan
oleh dua faktor yaitu faktor pendorong dan faktor penarik. Faktor
pendorong adalah desakan dan keadaan ekonomi. Faktor penarik
adalah anak turun kejalan karna tertarik pada kehidupan yang lebih
merdeka, bisa bebas bermain, banyak teman, dan banyak uang.
2. Upaya pembinaan anak jalanan yang dilakukan pemerintah Kota
Kendari dalam upaya menangani anak jalanan tersebut maka
dilakukan langkah strategis. Pertama, sistem pembinaan yang terpadu
mulai dari lingkungan rumah tangga, masyarakat, dan pemerintah
kota kendari dengan penanganan awal pada tingkat kelurahan secara
berjenjang yang didasarkan pada prioritas. Kedua, membangun
pemahaman yang komprehensif tentang posisi anak dalam kehidupan
melalui pembinaan agama, pemberdayaan ekonomi dan peningkatan
keterampilan melalui pendidikan alternatif. Ketiga, pemeritah kota
Kendari melakukan pendekatan terkoordinasi dengan semua elemen
terutama LSM dengan berbagai kegiatan yang mengupayakan
pembinaan dan pemberdayaan anak jalanan.
3. Kedudukan anak jalanan persfektif hukum Islam secara jelas memiliki
aturan dan landasan hukum normatif, dalam pandangan Islam
perlindungan anak memiliki makna yang fundamental yaitu sebagai
basis, nilai dan paradigma untuk melakukan perubahan nasib anak,
serta sebagai pendekatan konprehensif bagi manusia dalam
pendidikan rohani, prinsip kemuliaan dan peradaban. Semua ini
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dimaksudkan agar manusia berada pada sistem sosial yang tinggi
yaitu selalu berada pada garis perjuangan penyelamatan manusia dari
kegelapan, kebodohan, kesesatan, dan kekacauan menuju cahaya
kebenaran Allah SWT.
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